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ABSTRAK

Nama : Talitha Emilia

NIM : 21104060019

Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul : Pengembangan Tes Diagnostik Five-Tier Multiple Choice Berbasis

Pictorial Untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada
Materi Sifat Koligatif Larutan

Sifat koligatif larutan merupakan salah satu materi kimia yang dianggap
abstrak karena mencakup ketiga representasi kimia. Masih sedikit guru kimia yang
mengembangkan tes diagnostik bertingkat untuk identifikasi miskonsepsi pada
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tes diagnostik five-
tier multiple choice berbasis pictorial yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi
siswa pada materi sifat koligatif larutan. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model Tessmer. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik SMA/MA. Instrumen yang digunakan yaitu tes diagnostik five-
tier dan lembar validasi ahli evaluasi. Berdasarkan uji validitas isi menggunakan
Rasio Validitas Isi (CVR), terdapat 25 item yang memenuhi kriteria valid.
Berdasarkan uji reliabilitas yang diperoleh Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,90
yang menunjukkan bahwa tes yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak
digunakan. Hal ini dapat mengidentifikasi kesalahpahaman siswa SMA pada materi
sifat koligatif larutan, karena adanya gambar pada soal mampu memberikan

gambaran representasi dari soal yang ditanyakan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu kimia dimulai dengan konsep sehingga siswa perlu memahami konsep
untuk mempelajari kimia yang efektif. Materi kimia yang telah dipelajari saling
berhubungan satu sama lain (Arsyad & Sihaloho, 2016). Siswa menganggap kimia
sebagai salah satu disiplin ilmu yang lebih sulit untuk dipahami. Pemahaman pada
tingkat submikroskopik dalam pembelajaran kimia seringkali terabaikan,
sedangkan pemahaman pada tingkat makroskopis dan simbolik selama ini masih
menjadi fokus perhatian. Inilah hambatan utama dalam memahami konsep kimia,
bukan kesulitan memahami tiga tingkat representasi. Akibatnya, siswa kesulitan
memahami ide-ide kimia secara akurat (A’yun, 2018). Karakteristik penting dari
kejadian aktual digambarkan melalui representasi makroskopis, yang terlihat
melalui pengalaman sehari-hari. Kemampuan mentransmisikan dan membuat
hubungan antara tiga tingkat representasi kimia tingkat makroskopis,
submikroskopis, dan simbolik hendaknya digunakan untuk menunjukkan bahwa
siswa telah menguasai ide-ide kimia (Imaduddin, 2018). Kelas kimia sekolah
menengah mencakup berbagai topik yang saling berhubungan. Pemahaman siswa
terhadap suatu gagasan akan berdampak pada pemahamannya terhadap gagasan
lain (Siswaningsih, 2014). Pendekatan penyajian konten harus didasarkan pada
gagasan yang matang, akurat, dan tulus karena mempelajari kimia tidak hanya
melibatkan fakta, konsep, dan prinsip tetapi juga kreativitas ilmiah. Akibatnya, hal
ini juga akan mempengaruhi cara pengajaran kimia.

Setiap gagasan yang menyimpang dari definisi ilmiah yang diakui secara luas
tentang gagasan tersebut disebut sebagai kesalahpahaman. Dalam ilmu
pengetahuan alam (IPA), kesalahan biasanya disamakan dengan miskonsepsi.
Struktur kognitif siswa akan terpengaruh oleh kesalahpahaman tersebut begitu
sudah mendarah daging. Hal ini terjadi ketika informasi baru memasuki kerangka
kognitif dan tidak terhubung dengan benar, sehingga menyebabkan pemahaman

yang buruk atau salah tafsir terhadap topik yang dibicarakan (\VVan den Berg, 1991).



Miskonsepsi dapat didefinisikan sebagai struktur atau gagasan kognitif yang
tertanam kuat dalam pikiran siswa yang berbeda dengan konsepsi ahli dan dapat
menyebabkan mereka mendapat informasi yang salah ketika memahami peristiwa
alam dan menerapkan penjelasan ilmiah (Tayubi, 2005). Para ilmuwan meyakini
bahwa makna yang terungkap merupakan makna yang berfungsi dan bukan
kesalahan siswa (Novak & Gowin, 1984). Kesalahpahaman dapat bertahan dalam
jangka waktu yang lama, namun jika menghubungkan ide-ide secara efektif
dimasukkan ke dalam kerangka konseptual individu, kesalahpahaman awal dapat
dikurangi atau bahkan dihilangkan (Yosephine Louise et al., 2017) Miskonsepsi
merupakan pemahaman siswa mengenai suatu konsep tetapi berbeda dengan
konsep yang diterima secara ilmiah (Kirbulut & Geban, 2014). Kesalahpahaman
sains adalah pengetahuan pribadi yang diperoleh dari kejadian informal atau
pengalaman pendidikan yang, berdasarkan prinsip ilmiah, tidak ada artinya.

Menurut definisi tersebut, kesalahpahaman adalah keyakinan pribadi yang
bertentangan dengan prinsip ilmiah (Putri & Subekti, 2021). Cacat konseptual awal,
gagasan yang salah, dan kesalahan dalam menghubungkan konsep yang berbeda
merupakan contoh miskonsepsi (Yuliati, 2017). Salah satu penyebab
ketidakmampuan siswa dalam memahami kosep adalah ketika siswa mengalami
miskonsepsi (Wilantika et al., 2018), yang dapat disebabkan oleh bebrapa faktor
seperti kondisi peserta didik, pendidik, buku, konteks, serta metode pembelajaran
(Elvinawati et al., 2022). Cara mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi di
kalangan siswa adalah dengan mendiagnosa miskonsepsi yang di alami siswa
menggunakan tes diagnostik.

Tujuan dari ujian diagnostik adalah untuk secara akurat mengidentifikasi area
kekuatan dan kelemahan siswa di kelas tertentu (Zaleha et al., 2017). Elemen utama
dari tes diagnostik adalah desain dan kualitas pertanyaan, karena jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan ini dapat diklasifikasikan menjadi memahami konsep, tidak
memahami konsep, atau miskonsepsi (Susilaningsih, 2016). Tes diagnostik dapat
berfungsi sebagai landasan untuk perawatan lanjutan yang disesuaikan dengan
kelemahan siswa dan mencakup pengobatan yang tepat (Hadi et al., 2015). Untuk
memeriksa miskonsepsi siswa secara lebih menyeluruh, berbagai tes diagnostik

telah dibuat. Tes pilihan ganda atau deskriptif adalah contoh tes diagnostik.



Berdasarkan data mengenai kesalahan yang dilakukan siswa, tes diagnostik yang
efektif dapat secara akurat menggambarkan miskonsepsi yang mereka temui. Selain
mengungkap area dimana siswa kurang memahaminya, pertanyaan diagnostik yang
disusun dengan baik juga dapat mengungkapkan bagaimana siswa mendekati
masalah, bahkan ketika tanggapan mereka salah (Fariyani & Rusilowati, 2015).
Pertanyaan pilihan ganda satu tingkat, dua tingkat, tiga tingkat, dan empat tingkat
telah dirancang untuk mengidentifikasi kesalahpahaman siswa. Variasi dari Tes
Diagnostik Tiga Tingkat, Tes Diagnostik Empat Tingkat terdiri dari soal pilihan
ganda dengan tiga gangguan dan satu kunci jawaban yang harus dipilih siswa, serta
soal dengan tiga kemungkinan jawaban, satu pertanyaan terbuka, dan satu
pertanyaan. tingkat kepercayaan diri siswa dalam memilih jawaban (Wilantika et
al., 2018).

Berbagai alat, termasuk tes diagnostik empat tingkat, telah digunakan dalam
pendidikan ilmiah untuk menunjukkan kesalahpahaman siswa dan mendiskusikan
kelebihan dan kekurangan masing-masing alat. Siswa dapat menilai tingkat
kepercayaannya terhadap setiap jawaban dan pembenaran yang dipilihnya
menggunakan alat tes ini (Islami et al., 2019). Penilaian satu tingkat tidak dapat
membedakan antara siswa yang memberikan jawaban yang akurat untuk alasan
yang benar dan siswa yang memberikan jawaban yang akurat untuk alasan yang
salah. Kelemahan dari sistem dua tingkat adalah guru tidak dapat menentukan
konsep mana yang paling dikuasai siswanya. Tiga tingkat tidak dapat mengetahui
seberapa percaya diri siswa terhadap jawaban dan pembenarannya karena hanya
memiliki satu tingkat kepercayaan. Dengan memasukkan tingkat kepercayaan
siswa dalam memilih tanggapan dan pembenaran, tes diagnostik empat tingkat
merupakan kemajuan dari tes tingkat tiga. Kesenjangan pengetahuan siswa dapat
diukur dengan menambahkan tingkat kepercayaan pada setiap jawaban dan
pembenaran, yang membantu mereka menilai tingkat miskonsepsi yang dimiliki
siswa. Ada empat tingkatan dalam sistem empat tingkat. Tingkat pertama memiliki
pertanyaan pilihan ganda dengan tiga respons yang mengganggu dan satu respons
yang diperlukan untuk dipilih oleh siswa. Tingkat kepercayaan dalam memilih
jawaban terdapat pada tingkat kedua. Pada tingkat ketiga, siswa menyampaikan tiga

alasan pilihan jawabannya beserta satu alasan terbuka. Derajat kepercayaan siswa



dalam memilih alasan termasuk pada tingkat keempat (Rukmana et al., 2019).
Tingkat konseptualisasi siswa dan setiap miskonsepsi yang mungkin mereka miliki
dapat ditentukan dengan menggunakan instrumen tes empat tingkat. Namun, jika
penyebab kesalahan persepsi tersebut teridentifikasi, koreksinya akan lebih
berhasil. Sumber kesalahannya harus diidentifikasi karena tujuan mendeteksi
miskonsepsi adalah memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Tes pilihan
ganda empat tingkat berfungsi sebagai model untuk tes diagnostik lima tingkat
(Fitri et al., 2023). Secara khusus, dengan menyertakan survei tentang sumber
pengetahuan yang digunakan siswa untuk menjawab soal ujian. Tingkat pertama
terdiri dari pilihan jawaban pertanyaan; tingkat kedua mencakup tingkat
kepercayaan terhadap jawaban; tingkat ketiga meliputi penjelasan tingkat pertama
mengenai tanggapan; tingkat keempat meliputi tingkat keyakinan terhadap
penjelasan tingkat ketiga; dan tingkat kelima mencakup sumber-sumber yang
digunakan siswa untuk menanggapi pertanyaan tingkat. Yang pertama dan ketiga
(Inggit et al., 2021).

Biasanya, narasi digunakan untuk menyajikan tes diagnostik. Saat siswa
mengerjakan soal tes yang dinilai, hal ini dapat menyebabkan mereka menjadi
bosan. Selain itu, kelemahan tes naratif adalah kehilangan efektivitasnya bila
diterapkan pada peristiwa kimia pada tingkat submikroskopik (atau partikel tak
kasat mata) (Santi, 2022). Tes visual adalah tes yang menggunakan gambar untuk
mengilustrasikan peristiwa kimia, baik fisika maupun kimia, dan mencakup grafik
(Siswaningsih et al., 2015). Ketika mempelajari konsep mol dan aritmatika,
sebagian besar penilaian visual lebih mudah dipahami siswa dibandingkan tes
naratif. (Rachmawati, 2014). Dalam penelitian ini, gambar digunakan sebagai
gambaran makroskopis, submikroskopis, dan simbolik suatu bahan kimia. Kualitas
tumbukan larutan adalah salah satu topik yang perlu direpresentasikan secara kimia.

Kesalahan konsep seringkali terjadi pada materi-materi kimia yang sarat
dengan konsep-konsep abstrak, salah satunya adalah sifat koligatif larutan. Konsep-
konsep abstrak pada materi ini meliputi gaya antarpartikel, perubahan fase, dan
syarat dimilikinya tekanan uap oleh suatu zat cair (Anugerah, 2017). Sifat koligatif
adalah sifat larutan yang tidak bergantung pada jenis zat terlarut tetapi bergantung
pada banyaknya partikel zat terlarut dalam larutan (Chang, 2003). Sifat koligatif



larutan terdiri atas dua jenis, yaitu sifat koligatif larutan elektrolit dan sifat koligatif
larutan non elektrolit. Hal itu disebabkan zat terlarut dalam larutan elektrolit
bertambah jumlahnya karena terurai menjadi ion-ion sesuai dengan hal-hal tersebut.
Sifat koligatif larutan nonelektrolit lebih rendah dari pada sifat koligatif larutan
elektrolit (Rusdiani et al., 2019). Dalam mempelajari materi Sifat Koligatif Larutan,
terdapat beberapa konsep dasar yang membutuhkan visualisasi, antara lain adalah
konsep gaya antarpartikel dan perubahan fase. Konsep gaya antarpartikel sulit
divisualisasi menggunakan model konkret karena melibatkan banyak molekul.
Konsep ini juga kurang tepat divisualisasi menggunakan animasi karena animasi
hanya sesuai untuk memfasilitasi pembelajaran yang merepresentasikan suatu
proses atau sistem (Vavra et al., 2011).
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di sejumlah SMA dan
MA di Yogyakarta, tidak ada guru yang mengembangkan pertanyaan bertingkat
untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang umum terjadi. Guru di sekolah menengah
atas dan program MA tertentu tidak pernah menggunakan pertanyaan bertingkat
untuk mengidentifikasi kesalahpahaman siswa mengenai kualitas solusi yang
bertabrakan. Tidak banyak penelitian yang menggunakan pilihan ganda lima
tingkat berbasis gambar pada topik kualitas solusi yang bertabrakan, menurut
literatur yang ditemukan para peneliti. Oleh karena itu, penelitian tersebut diberi
judul “Pengembangan Tes Diagnostik Five-Tier Multiple Choice Berbasis Pictorial
untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Sifat Koligatif
Larutan.” Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk menggantikan format
ujian diagnostik empat tingkat sebelumnya dengan tes visual lima tingkat. Pada
tahap kelima, kuesioner mengenai sumber yang digunakan siswa untuk merespons
pertanyaan pada tingkat pertama dan ketiga diperkenalkan dalam upaya untuk
menunjukkan dengan tepat alasan mendasar mengapa siswa salah memahami sifat
kolaboratif dari solusi.
B. Identifikasi Masalah
Bersadarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Peserta didik kesulitan memahami konsep pada materi sifat koligatif larutan



2.

Model instrumen pilihan ganda pada umumnya yang digunakan pendidik
dianggap kurang akurat dalam mendiagnosis miskonsepsi peserta didik.
Hingga saat ini, belum ada instrumen tes diagnostik multiple choice five-tier
berbasis pictorial yang dapat dipakai untuk mengidentifikasi miskonsepsi
pada materi sifat koligatif larutan

Pemahaman tentang materi sifat koligatif larutan lebih fokus pada tingkat
submikroskopik, dan hal ini dapat diperkuat dengan penggunaan visualisasi

berupa gambar.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan dari uraian latar belakang

dan identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Pengembangan tes diagnostic five-tier menggunakan kombinasi jawaban
berbasis pictorial

Pada tier pertama, terdapat bentuk pictorial berupa gambar yang digunakan
pada tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial untuk materi

sifat koligatif larutan

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan menjadi pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengembangan tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis
pictorial untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sifat
koligatif larutan?

Bagaimana validitas tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis pictorial
untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sifat koligatif
larutan?

Bagaimana Reliabilitas tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis
pictorial untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sifat
koligatif larutan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah penelitian maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui proses pengembangan tes diagnostik five-tier multiple
choice berbasis pictorial untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik
pada materi sifat koligatif larutan?

2. Untuk mengetahui validitas tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis
pictorial untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sifat
koligatif larutan?

3. Untuk mengetahui Reliabilitas tes diagnostik five-tier multiple choice berbasis
pictorial untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sifat

koligatif larutan?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tinjauan manfaat bagi sejumlah subjek
dalam ranah pendidikan diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Secara teori, temuan penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menjadi referensi yang berguna dan faktor penting bagi para peneliti dan
kemajuan kimia. Selain itu, temuan penelitian dan pengembangan ini diyakini
akan menjadi panduan yang berguna dalam upaya menghilangkan
kesalahpahaman umum yang ditemui siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian dan pengembangan ini dapat menjadi acuan yang
berharga dalam pengembangan berbagai aspek terkait proses belajar
mengajar, serta dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidik
dan peserta didik, terutama dalam mata pelajaran kimia.
b. Bagi pendidik
Selain untuk mencegah berkembangnya miskonsepsi pada konten
selanjutnya, temuan penelitian dapat dijadikan bahan referensi untuk
menilai pemahaman siswa terhadap topik pembelajaran.

c. Bagi peserta didik



Konsep pembelajaran dapat dipahami dengan benar berkat temuan
analisis pembelajaran pengembangan yang dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa.

d. Peneliti lainnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan yang berharga untuk
mengembangkan tes diagnostik dengan bentuk yang berbeda dalam
mengidentifikasi miskonsepsi pada materi lain, terutama dalam konteks
mata pelajaran kimia. Dengan memahami metode dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, pendidik dapat mengadopsi dan
memodifikasi instrumen tes diagnostik yang sesuai dengan kebutuhan

mereka



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Telah dilakukan penelitian untuk membuat instrumen tes diagnostik pilihan

ganda lima tingkat yang didasarkan pada gambar untuk menemukan

kesalahpahaman tentang kualitas solusi yang bertabrakan. Dapat disimpulkan dari

temuan penelitian ini bahwa:

1.

Instrumen tes diagnostik yang telah dikembangkan dengan keterbaruan dari
aspek materi yaitu sifat koligatif larutan. Soal yang telah dikembangkan
terdiri dari five-tier multiple choice. Tier pertama berisi soal pilihan ganda
dengan tingkat kognitif C2-C4. Tier kedua berisi keyakinan peserta didik
terhadap jawaban pada fier pertama. Tier ketiga berisi alasan dari jawaban tier
1. Tier keempat berisi keyakinan terhadap jawaban pada fier ketiga. Pada tier
kelima berisi sumber informasi jawaban peserta didik. Instrumen yang
dikembangkan merupakan penelitian pengembangan dengan tipe formative
research Tessmer.

Instrumen yang dikembangkan secara keseluruhan menunjukkan bahwa
seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya. Instrumen yang
dikembangkan memiliki indeks validitas isi (CVI) sebesar 1,00 dan reliabilitas

menggunakan rasch model memiliki cronbach alpha sebesar 90.

B. Saran

1.

Produk instrumen tes diagnostik diharapkan dapat menjadi referensi dan
isnpirasi bagi guru/pendidik dalam mengembangkan soal

Produk instrumen tes diagnostik dapat digunakan oleh sekolah yang masih
menggunakan kurikulum 2013

Ditambahkan tahap wawancara agar mengetahui pemahaman peserta didik

dengan akurat
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